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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah prosedur pemberian kredit,
pengendalian internal serta penagihan piutang pada PT. Huber Inks Indonesia sudah
sesuai dan berjalan dengan efektif, sehingga dengan mudah dapat menganalisa piutang
mana yang beresiko menjadi Piutang Tak Tertagih. Dengan data tersebut, PT. Huber Inks
Indonesia dapat segera mengambil keputusan terhadap piutang tersebut untuk
menghindari terjadinya Resiko Piutang Tak Tertagih.

Kata Kunci Pengendalian Internal, Resiko Piutang, Piutang Tak Tertagih
ABSTRACT

This study aims to determine whether the procedures for granting credit, internal control
and collection of receivables at PT. Huber Inks Indonesia is appropriate and running
effectively, so it can easily analyze which receivables are at risk of becoming
Uncollectible. With these data, PT. Huber Inks Indonesia can immediately make a
decision on the receivables to avoid the risk of bad debts.
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PENDAHULUAN

Piutang kerap disebut dengan AR. Istilah ini berasal dari kata “Account Receivable”.
Terjemahan kata piutang dalam Bahasa Inggris. Pengertian piutang itu sendiri
diterjemahkan sebagai salah satu jenis dari transaksi akuntansi yang memiliki pengertian
penagihan kepada pelanggan yang telah berhutang.

Menurut Mardiasmo (2016:51), piutang adalah “Tagihan yang timbul dari penjualan
barang dagangan dan jasa secara kredit”.

Menurut Giri (2017), piutang adalah “Tuntutan kepada pihak lain untuk memperoleh uang,
barang, dan jasa tertentu pada masa yang akan datang, sebagai akibat penyerahan
barang atau jasa yang dilakukan saat ini”.



Dalam melakukan penjualan kredit, perusahaan perlu mempertimbangkan resiko yang
mungkin akan terjadi. Karena penjualan secara kredit memungkinkan adanya pelanggan
atau konsumen yang menunggak pembayaran hutangnya, dikarenakan ketidakmampuan
atau sengaja tidak membayar kewajibannya. Resiko kerugian diakibatkan telatnya
penerimaan pembayaran piutang dari pelanggan, ini akan berdampak pada laporan arus
kas atau biasa disebut dengan “Cash Flow”, bukan itu saja piutang yang macet juga bisa
mengganggu kelancaran bisnis pada perusahaan dan mengakibatkan kinerja
perusahaan yang akan semakin menurun, sehingga menimbulkan piutang yang tidak
dapat ditagih dimana didalam akuntansi di kenal dengan namanya piutang tak tertagih
(bad debts).

Namun resiko kerugian piutang tersebut dapat kita minimalisasikan dengan cara
memaksimalkan penagihan piutang pada perusahaan tersebut. Agar penagihan piutang
dapat berjalan lancar, maka diperlukan kerjasama dari bagian terkait dan diperlukan
pengawasan serta pengendalian internal terhadap piutang oleh manajemen untuk
memastikan agar penerimaan penagihan tepat waktu dan dapat meminimalisasikan
kerugian piutang tak tertagih serta memelihara hubungan yang baik dan memuaskan
dengan para pelanggan.

Piutang usaha yang tidak tertagih adalah kerugian pendapatan yang memerlukan ayat
jurnal pencatatan yang tepat dalam akun, penurunan aktiva piutang serta penurunan
yang berkaitan dengan laba dan ekuitas pemegang saham. Tidak ada satu perusahaan
pun yang mengharapkan terjadinya kredit macet pada pelanggan, walaupun dalam
pemberian proses kredit sudah sesuai dengan prosedur yang berlaku dan diteliti dengan
sebaik-baiknya.

Resiko piutang tak tertagih atas sejumlah piutang pasti akan ditemui, untuk itu
perusahaan membuat daftar piutang berdasarkan umur jatuh tempo untuk lebih
memudahkan perhitungan piutang yang beredar kemudian menghitung cadangan
kerugian piutang yang akan dibebankan pada akhir periode untuk mengakomodasikan
kemungkinan piutang tak tertagih.

Hasil dari artikel ilmiah Syahla Alifah Nabilawati (2020) berjudul “Analisis Pengendalian
Internal Piutang Terhadap Resiko Piutang Tak Tertagih Pada PT. Intan Pariwara
Surabaya”, menunjukkan bahwa penulis memberikan implikasi penelitian kepada PT
Intan Pariwara Surabaya agar dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
memperbaiki pengendalian internal piutang terhadap risiko piutang tak tertagih, antara
lain: a. Memisahkan fungsi pengiriman yang merangkap fungsi penagihan, dan
membentuk fungsi penagihan. Perusahaan membentuk suatu fungsi penagihan. Fungsi
penagihan memiliki tugas untuk memantau dan mengawasi pelaksanaan penagihan dan
pelayanan penerimaan pembayaran piutang relasi secara tertib dan teratur. b.
Memisahkan fungsi keuangan yang merangkap fungsi pencatatan kas, dan membentuk
fungsi akuntansi. Sebaiknya tanggung jawab penerimaan kas ditangani oleh fungsi
keuangan untuk meminimalkan adanya penyelewengan dan kecurangan terhadap kas
perusahaan dengan mengubah catatan akun seperti lapping dan membentuk fungsi
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akuntansi. Fungsi akuntansi sebagai pencatatan harian sekaligus sebagai salah satu
pengendali internal untuk melakukan pengecekan atas setiap transaksi yang terjadi. c.
Membentuk fungsi kredit. Dengan adanya fungsi kredit maka diketahui apakah calon
pelanggan layak untuk melakukan penjualan kredit atau tidak, dapat dilakukan dengan
cara menganalisis kemampuan pelanggan tersebut untuk membayar piutang dengan
melihat 5C yaitu: Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition . Sedangkan, untuk
pelanggan lama perusahaan seharusnya menganalisis terlebih dahulu history dari
pelanggan tersebut dengan melihat data sebelumnya, apakah pelanggan tersebut
pernah atau sering melakukan kredit macet atau keterlambatan pembayaran piutang
pada perusahaan. Apabila hal itu terjadi sebaiknya direktur baru memberikan perizinan
kredit selanjutnya

setelah relasi tersebut telah selesai membayar keseluruhan piutang kepada perusahaan.
d. Menetapkan batas limit kredit. Perusahaan harus mempunyai kebijakan atau pedoman
tertulis mengenai limit kredit kepada pelanggan untuk mempermudah perusahaan dalam
menentukan kelayakan bagi pelanggan dalam melakukan transaksi secara kredit.
Menetapkan kebijakan penagihan piutang. e. Menetapkan kebijakan penagihan.
Kebijakan penagihan piutang yang harus dilakukan perusahaan jika pelanggan belum
membayar sampai dengan waktu yang telah ditentukan yaitu melalui pengiriman surat
tagihan, melakukan hubungan telepon, menggunakan lembaga penagihan, mengajukan
gugatan hukum yaitu melakukan tindakan secara yuridis.

Berdasarkan data empiris piutang tak tertagih pada PT. Huber Inks Indonesia.

Tabel 1. Data Piutang Tak Tertagih Pada PT. Huber Inks Indonesia Periode
Tahun 2016-2021

Penghapusan
Penerimaan Atas
Atas Pencadangan
Pencadangan | Piutang Tak Saldo Akhir
Piutang Tak | Tertagih Tahun
Tertagih Berjalan

Tambahan
Pencadanga
n Piutang Tak

Tertagih

Tahun| Saldo Awal

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

2016 | 972,053,000 972,053,000
2017 | 972,053,000 | 70,804,580 | 352,818,814 690,038,766
2018 | 690,038,766 42,793,502 647,245,264
2019 | 647,245,264 20,000,000 627,245,264
2020 | 627,245,264 14,000,000 613,245,264
2021 | 613,245,264 4,000,000 | 609,245,264

Sumber : PT. Huber Inks Indonesia, 2022

Berdasarkan tabel 1 diatas kita bisa melihat kenaikan di tahun 2017 senilai Rp
70.084.580,- tetapi dengan penagihan serta pengendalian internal yang sangat optimal,
sehingga di tahun 2018 sampai dengan tahun 2021, PT. Huber Inks tetap mendapatkan
penerimaan dari pelanggan, walaupun nilai yang dibayarkan tidak sesuai dengan total
tagihan keseluruhan masing-masing pelanggan. Dan kita bisa pahami bahwa di tahun
2018 sampai dengan tahun 2021 tidak adanya penambahan piutang tak tertagih,
sehingga pada akhir tahun 2021, sesuai dengan kebijaksanaan dari Manajemen Pusat,
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dimana PT. Huber Inks Indonesia melakukan write off piutang tak tertagih pada akhir
tahun 2021.

Berdasarkan yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah yang timbul dalam

penelitian ini adalah :

1. Prosedur dalam pemberian kredit terhadap pelanggan baru belum lengkap sesuai
dengan data master yang seharusnya.

2. Cara perusahaan menangani kredit macet yang diakibatkan kurang lengkapnya data
pelanggan pada pembukuan ataupun pencatatan pelanggan terhadap piutang
tersebut.

3. Faktor yang menyebabkan terjadinya kredit macet pada pelanggan sehingga
terjadinya Piutang Tak Tertagih.

4. Langkah yang harus dilakukan oleh perusahaan agar dapat menangani resiko piutang
tak tertagih tersebut.

5. Menganalisa pengendalian internal dan penagihan terhadap resiko piutang tak
tertagih PT. Huber Inks Indonesia.

Kerangka pemikiran penelitian ini digambarkan sebagai berikut :

Gambar 1. Kerangka Konseptual

PT. HUBER INKS INDONESIA

¥
Penjualan |
: ~.
Pengendalian
Piutang

l

Resiko
Piutang Tak
Tertagih

Advance Payment

Sistem Kredit

Perusahaan sangat dipengaruhi oleh pejualan, dimana dari penjualan tersebut awal
terjadinya penerimaan piutang. Di dalam piutang itu sendiri diperlukan pengendalian
internal untuk menghindari resiko piutang tak tertagih.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Pendekatan data kualitatif yang merupakan kumpulan dari data non-angka, yang
bentuknya informasi baik lisan maupun tulisan, seperti: sejarah singkat berdirinya
perusahaan, pembagian tugas dan struktur perusahaan dan data kuantitatif berupaa data
laporan penjualan perusahaan periode Tahun 2016-2021.

4



Sumber data primer melalui penelitian lapangan dan data sekunder melalui catatan arsip
penjualan periode Tahun 2016-2021.

Pengukuran Instrumen Penelitian

Pengukuran variabel bebas yang diambil sebagai dasar penelitian adalah Rasio
perputaran piutang (RTO), umur rata—rata piutang (Avarage collection period-ACP), rasio
tunggakan dan rasio penagihan.

Average Collaction Period
360
receivable turn over

Rumus : Average Collaction Period =

Average Collaction Period = .................. hari

Receivable Turn Over

Penjualan Kredit

Rumus : Receivable Turn Over Piutang Rata-rata

Receivable Turn Over = ............... kali

Rasio Tunggakan

Total piutang tak tertagih

Rumus : Rasio Tunggakan = x 100%
Penjualan Kredit
Rasio Tunggakan = ....%
Rasio Penagihan
Rumus: Rasio Penagihan = Total piutang tak tertagih x 100%

Total piutang

Rasio Penagihan = ... %

HASIL PEMBAHASAN
Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan penjualan periode Tahun
2016-2021.

Tabel 2. Total Penjualan PT, Huber Inks Indonesia Periode Tahun 2016-2021

Kisaran Umur Saldo Piutang (Rp)
Piutang 2016 2017 2018
Belum jatuh tempo | 17,873,689,793.03 | 13726,135,955 50 | 22 864,109,054 00
0-30 hari 4,451 633,802.32 3,922,817,175.90 | 4,506,488,559.00
31-60 hari 78,778,700.00 1,047,781,739.89 426,375,752.00
51-90 hari 183,354 380.00 - -
91-120 hari - - -
121+ 665,798,871.54 202,716,958.84 547,245 216.30
TOTAL 23,253,305,5651.89 [ 24,580,652,870.13 [ 28,544,228,581.30




Kisaran Umur
Piutang

2019

Saldo Piutang (Rp)
2020

2021

Belum jatuh tempo

19,868,367,379.30

21,540,748,643.60

25,764 ,693,654 20

0-30 hari

6,255 514 741.67

5,253841,635.40

3,562 201,471.40

31-50 hari

1,077,884 523 30

61-80 hari

888,506,037.20

§3,055,105.00

55111,110.00

51-120 hari

92,631,374.00

121+

527,245 216.30

755,897 506.30

TOTAL

27,640,033,374.47

28,815,004,195.60

30,383,006,235.60

Sumber : PT. Huber Inks Indonesia, 2022

Dari tabel 2 tersebut, hasil perhitungan total piutang PT. Huber Inks Indonesia pada tahun
2016 senilai Rp 23.253.305.551,89,-, pada tahun 2017 meningkat menjadi sebesar Rp
24.589.552.870,13.-, pada tahun 2018 juga mengalami peningkatan menjadi sebesar Rp
28,544.228.581,30.-, sedangkan pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar Rp
904.195.205,90,- dikarenakan pengendalian internal di perusahaan semakin baik.

Hal ini bisa dibuktikan dengan ratio RTO pada tahun 2018 sebesar 14,62 kali menjadi
18,34 kali pada tahun 2019, yang membuktikan tingkat penagihan semakin baik. Pada
tahun 2020 PT. Huber Inks Indonesia mencatatkan saldo piutang sebesar Rp
28.815.004.195,60,-, bahkan pada tahun 2021 meningkat kembali menjadi sebesar Rp
30.383.006.235,60,-.

Receivable Turn Over
Tahun 2016

Receivable Turn Over

Receivable Turn Over

Tahun 2017

Receivable Turn Over

Receivable Turn Over

_ _5,379,615,753.86
"~ 33,668,750,362.64

15.98 Kali

_ _5,863,415,874.63
~ 35,548,081,986.96

16.49 Kali



Tahun 2018
5,680,119,527.30
38,861,667,160.78

14.62 Kali

Receivable Turn Over

Receivable Turn Over

Tahun 2019
. _ _7,771,665,995.17
Receivable Turn Over = 4_’—]—’—2,364,245,268.54
Receivable Turn Over = 18.34 Kkali

Tahun 2020
_ _1,274,254,552.00
T 42,047,535,472.27

17.30 Kkali

Receivable Turn Over

Receivable Turn Over

Tahun 2021

Receivable Turn Over _4.227.557,846.40

- 44,006,507,313.40
Receivable Turn Over = 9.61 Kali
Average Collaction Period
Tahun 2016
Average Collaction Period = 360
9 15.98 Kali
Average Collaction Period = 22.53 hari
Tahun 2017
. . _ 360
Average Collaction Period = 16.49 kal
Average Collaction Period = 21.83 hari
Tahun 2018
) ) _ 360
Average Collaction Period = 1262 kal
Average Collaction Period = 24.63 hari
Tahun 2019
Average Collaction Period = 360
9 18.34 Kali
Average Collaction Period = 19.62 hari
Tahun 2020
. . _ 360
Average Collaction Period = 1730 Kal
Average Collaction Period = 20.81 hari
Tahun 2021
) ) _ 360
Average Collaction Period = 961 kal

Average Collaction Period = 37.47 hari



Rasio Tunggakan

Tahun 2016
. 665,798,871.54
Rasio Tunggakan = L 100%
10 Tunag 5379,615,753.86 "
Rasio Tunggakan = 12.38%
Tahun 2017
. 892,716,958.84
R T kan = Ry 100%
asio tunggaran 5.863,415,874.63 "
Rasio Tunggakan = 15.23%
Tahun 2018
. 647,245,216.30
R T kan = e 100%
aslo Tthggakan 5680,119,527.30 "
Rasio Tunggakan = 11.39%
Tahun 2019
. 627,245,216.30
R T kan =» R 100%
asio Tunggakan 777166599517 x 100%
Rasio Tunggakan = 8.07%
Tahun 2020
. _ 756,997,506.30 o
Rasio Tunggakan =» 7 274.254.552.00 x 100%
Rasio Tunggakan = 10.41%
Tahun 2021
. 609,245,265.00
Rasio Tunggakan =» —— 100%
S10 1ungg 4227557,84640 "
Rasio Tunggakan = 14.41%
Rasio Penagihan
Tahun 2016
. ) _ 665,798,871.54 0,
Rasio Penagihan = 23.253 305 551.89 x 100%
Rasio Penagihan = 2.86%
Tahun 2017
) . _ 892,716,958.84 o
Rasio Penagihan = 24,589 552 870.13 X 100%
Rasio Penagihan = 3.63%
Tahun 2018
. . 647,245,216.30 o,
Rasio Penagihan 28,544,228 581.30 x 100%
Rasio Penagihan = 2.27%
Tahun 2019
. . 627,245,216.30 o
Rasio Penagihan 27,640,033 374.47 x 100%
Rasio Penagihan = 2.27%



Tahun 2020
756,997,506.30
28,815,004,195.60

Rasio Penagihan = X 100%

Rasio Penagihan = 2.63%

Tahun 2021
609,245,265.00

0,
30,992,251,500.60 * 100%

Rasio Penagihan =

Rasio Penagihan = 1.97%

Tabel 3. Hasil Perhitungan RTO, ACP, Rasio Tunggakan dan Rasio Penagihan
Huber Inks Indonesia Periode Tahun 2016-2021

Tahun RTO ACP |Rasio Tunggakan | Rasio Penagihan
2016 15.98 kali | 23 hari 12.38% 2.86%
2017 16.49 kali | 22 hari 15.23% 3.63%
2018 1462 kali | 25 hari 11.39% 2.27%
2019 18.34 kali | 20 hari 8.07% 2.27%
2020 1730 kali | 21 hari 10.41% 2.63%
2021 9.61 kali | 37 hari 14.41% 1.97%

Sumber : Data diolah, 2022

Pada tabel 3, secara garis besar pada tahun 2021 adalah hasil yang paling kurang
memuaskan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya . Bisa kita lihat pada tahun 2021
yaitu pada perhitungan rasio RTO hanya sebanyak 9.61 kali, lalu pada perhitungan rasio
ACP menunjukkan bahwa rata-rata waktu yang diperlukan perusahaan dalam
penerimaan kas dari penjualan memerlukan waktu sedikitnya selama 37 hari, sedangkan
pada perhitungan rasio tunggakan menunjukkan bahwa jumlah piutang yang telah jatuh
tempo dan belum tertagih dari total penjualan kredit yang terjadi pada PT. Huber Inks
Indonesia pada adalah sebesar 14.41% dan hasil perhitungan rasio penagihan
menunjukkan bahwa piutang yang tertagih dari total piutang yang dimiliki perusahaan
adalah hanya sebesar 1.97%, tetapi harus tetap diakui, ini adalah hasil yang paling
maksimal. Di tengah dampak pandemi covid-19 yang terjadi dimana salah satu faktor
ekonomi yang ikut berpengaruh terhadap perputaran arus kas baik pada pelaggan
maupun PT. Huber Inks Indonesia itu sendiri.

Berikut bukti pencapaian hasil penagihan piutang tak tertagih pada tahun 2016 sampai
tahun 2021.

Tabel 4. Hasil Penagihan Piutang Tak Tertagih PT. Huber Inks Indonesia Periode
Tahun 2016-2021



Penerimaan  Penghapusan Atas
Atas Pencadangan
Pencadangan Piutang Tak Saldo Akhir
Piutang Tak Tertagih Tahun
Tertagih Berjalan

Tambahan
Pencadangan
Piutang Tak
Tertagih

Tahun Saldo Awal

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

2016 972,053,000 - - 972,053,000
2017 972,053,000 70,804,580  (352,818,814) 690,038,766
2018 690,038,766 - (42,793,502) 647,245,264
2019 647,245,264 . (20,000,000 627,245,264
2020 627,245,264 - (14,000,000 613,245,264
2021 613,245264 - 4,000,000 (609,245,264) -

(433,612,316)

Keterangan Nilai Total ]
Saldo Awal Piutang Tak = 972,053,000 -
Penambahan Piutang = 70,804,580  1,042,857,580
Pemasukan Piutang Tak = 433,612,316 433,612,316
Saldo Akhir Piutang Tak = 609,245,264 609,245,264

Piutang Tertagih = 41.58%
Piutang Tak Tertagih = 58.42%

Sumber : Data diolah, 2022

Pada tabel 4, dapat diperhatikan bahwa pengendalian internal dalam penagihan terhadap
piutang tak tertagih sangat maksimal dibuktikan dengan turunnya pada nilai saldo akhir.
Saldo awal piutang tak tertagih pada PT. Huber Inks Indonesia pada tahun 2016 adalah
senilai Rp 972.053.000,- , dengan adanya penerimaan uang senilai Rp 433,612,316,-
maka saldo akhir PT. Huber Inks Indonesia pada tahun 2021 adalah senilai Rp
609.245.264,-.

Piutang tak tertagih yang sebelumnya dicadangkan oleh PT. Huber Inks Indonesia
sebesar 100%, dengan kepiawaian bagian penagihan dalam mem follow-up pelanggan
yang mempunyai kategori kredit macet atau bermasalah, PT. Huber Inks Indonesia
mendapatkan pembayaran sebesar 41,58% dari pelanggan tersebut. Sehingga, piutang
yang dicadangkan menjadi sebesar hanya 58.42%. Walaupun pada akhirnya diputuskan
berdasarkan kebijakan manajemen pusat, PT. Huber Inks Indonesia harus mem write-off
piutang tak tertagih sebesar Rp 609.245.264,- pada akhir 31 desember 2021.

PENUTUP

Setelah dilakukan analisis pengendalian internal terhadap resiko piutang tak tertagih,
maka dapat disimpulkan bahwa PT. Huber Inks Indonesia dalam pengendalian internal
dan penagihan pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 sudah berjalan secara
maksimal dan stabil, hanya saja pada tahun 2021 sedikit menurun dikarenakan ada
dampak dari pandemi covid-19 sehingga sanagat mempengaruhi dalam penagihan yang
berujung dengan perputaran arus kas. Disamping itu terdapat penghapusan piutang
sebesar Rp 609,245,265 (58.42%) pada tanggal 31 Desember 2021.

Secara keseluruhan bagian penagihan sudah melakukan tugasnya dengan sangat baik
dan maksimal, sehinga kita bisa lihat setelah penghapusan piutang sebesar Rp
609.245.265,-. Umur piutang pada akhir tahun 2021 pada (Tabel 4, Hal 62) dimulai dari
umur piutang belum jatuh tempo senilai Rp 26.764.693.654,20, umur piutang 0-30 hari
senilai Rp 3.562.201.471,40, dan yang selambat-lambatnya adalah 31-60 hari sebesar
Rp 56,111,110,-. Ini adalah awal yang baik untuk saldo awal pada tahun 2022 .
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Dari kesimpulan diatas yang telah diuraikan, penulis ingin memberikan saran kepada PT.
Huber Inks Indonesia agar dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
memperbaiki pengendalian internal piutang terhadap piutang tak tertagih antara lain :
a) Prosedur untuk menjadi pelanggan baru PT. Huber Inks Indonesia wajib disertai
sebagai berikut :
e Potocopy Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
e Potocopy Surat Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak (SPPKP)
e Potocopy Surat Keterangan Terdaftar (SKT)
e Potocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP) Penanggung Jawab Direktur /
Purchasing Manager
e Form master data yang telah diisi dan ditandatangani basah, stempel
perusahaan serta ditempel materai Rp 10.000,-
b) Data pelanggan yang akurat sesuai dengan form master data yang telah diperiksa dan
disetujui oleh President Director.
¢) Untuk menghindari terjadinya kredit macet, sebelum menjadi pelanggan, pelanggan
diwajibkan memberikan laporan keuangan selama 3 bulan terakhir guna mengurangi
resiko piutang tak tertagih sehingga perusahaan bisa mengetahui perusahaan calon
pelanggan itu sehat atau tidaknya serta mampu atau tidak dalam memenuhi
kewajibannya.

d) Langkah — langkah perusahaan yang telah berjalan saat ini sudah sangat baik, yaitu
langkah — langkah seperti :

e Menginformasikan tagihan oustanding kepada pelanggan yang telah jatuh
tempo melalui email, telephone ataupun seluler dengan melalui aplikasi
whatsapp .

e Memberikan toleransi selambat-lambatnya 7 hari dari jatuh tempo, khususnya
kepada pelanggan yang mempunyai payment term tidak terlalu lama.

e Apabila dari toleransi yang telah diberikan, pelanggan masih belum dapat
membayarkan kewajibannya, maka sistem akan terkunci secara otomatis.

e Jika pelanggan membayarkan hanya sebagian atau tidak sesuai dengan total
outstanding, perusahaan akan mempertimbangkan kembali dengan melihat
riwayat pembayaran pelanggan tersebut, apakah pelanggan tersebut layak
diberikan toleransi kembali dengan memberikan material sebesar 50% dari
pembayaran , ataukah 100% dari pembayaran ?.

e Sistem akan terbuka kembali apabila pelaggan tersebut telah melakukan
kewajiban pembayaran sesuai dengan outstanding.
Hanya saja ada satu saran yang ingin penulis sampaikan, untuk mengindari
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan , alangkah baiknya sebelum pelanggan
mendapatkan kredit barang dari perusahaan, pelanggan tersebut memberikan
jaminan sesuai dengan kredit barang yang akan diberikan oleh perusahaan ,
sehingga dapat meminimalisasikan resiko piutang tak tertagih.

e) Menetapkan batas limit kredit.
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Perusahaan harus mempunyai kebijakan atau pedoman tertulis mengenai limit kredit
kepada pelanggan untuk menjadi acuan serta mempermudah perusahaan dalam
menentukan kelayakan bagi pelanggan dalam melakukan transaksi secara kredit.
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